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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan dan solusi penerapan Work-Life Balance (WLB) di PT Mahajaya 

Perkasa Mobil, Depok. WLB dipandang sebagai komponen penting dalam pengelolaan sumber daya manusia karena 

berimplikasi pada kesejahteraan karyawan dan kinerja organisasi. Namun, penerapannya masih menghadapi hambatan, 

terutama pada perusahaan jasa dengan karakteristik pekerjaan yang menuntut fleksibilitas waktu, seperti bengkel kendaraan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi langsung, dan telaah dokumentasi. Informan penelitian meliputi komisaris sebagai key informan, kepala 

mekanik, mekanik, asisten mekanik, administrasi, petugas keamanan, dan office boy. Keabsahan data diuji dengan uji 

kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Analisis dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, serta diperkuat dengan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama 

penerapan WLB di perusahaan ini meliputi jam kerja panjang dan tidak menentu, keterbatasan jumlah tenaga kerja, tekanan 

dari pelanggan, serta belum optimalnya sistem pengaturan kerja. Temuan juga mengindikasikan bahwa koordinasi kerja yang 

baik, komunikasi transparan dengan pelanggan, pembagian tugas yang jelas, serta dukungan kebijakan pimpinan merupakan 

solusi yang dapat membantu terciptanya keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Kesimpulannya, 

implementasi WLB di PT Mahajaya Perkasa Mobil masih menghadapi kendala struktural dan operasional, namun memiliki 

potensi untuk ditingkatkan melalui perbaikan sistem kerja, penguatan budaya disiplin waktu, serta komitmen manajemen 

terhadap kesejahteraan karyawan 

Kata kunci: Work-Life Balance, Tantangan dan Solusi, Sumber Daya Manusia, Studi Kualitatif, Bengkel Mobil 

1. Latar Belakang 

Work-life Balance (WLB) merujuk pada kemampuan seseorang untuk menyeimbangkan waktu, energi, dan 

perhatian antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, dengan tujuan mencapai kesejahteraan yang holistik. Pada 

dasarnya, WLB mencakup pemisahan yang jelas antara tuntutan pekerjaan dan waktu pribadi, tanpa mengorbankan 

satu aspek demi aspek lainnya. 

Dalam beberapa tahun terakhir, konsep ini semakin relevan seiring dengan perubahan dinamika dunia kerja yang 

cepat, di mana teknologi telah mengaburkan batas antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Sebagai contoh, 

kemajuan teknologi informasi memungkinkan karyawan untuk bekerja secara fleksibel dari mana saja, namun di 

sisi lain, hal ini sering menciptakan tekanan karena pekerjaan bisa dilakukan kapan saja dan berpotensi merampas 

waktu pribadi yang seharusnya menjadi waktu untuk keluarga, kesehatan, atau rekreasi. Oleh karena itu, WLB 

menjadi semakin penting untuk diperhatikan oleh perusahaan-perusahaan di seluruh dunia, termasuk Indonesia 

(Ivana & Partasari, 2023). 

Di era modern ini, tuntutan pekerjaan yang tinggi, kompetisi global, dan perubahan pola hidup masyarakat 

mendorong banyak orang untuk menghabiskan lebih banyak waktu di tempat kerja. Teknologi yang 

memungkinkan akses pekerjaan melalui ponsel pintar dan perangkat lainnya memberikan keuntungan dalam hal 

efisiensi, tetapi di sisi lain, hal ini juga menambah tekanan kepada karyawan untuk terus bekerja meskipun di luar 

jam kerja.  
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Dampak dari ketidakseimbangan ini dapat dirasakan dalam berbagai aspek, seperti berkurangnya kualitas hidup 

pribadi, peningkatan stres, atau bahkan gangguan kesehatan fisik dan mental. Untuk itu, penting bagi perusahaan 

untuk menciptakan kebijakan work-life balance (WLB) yang tidak hanya memberikan fleksibilitas waktu, tetapi 

juga mendukung kesejahteraan psikologis dan fisik karyawan, mengingat dampak yang cukup signifikan terhadap 

produktivitas dan kualitas kerja mereka.  

Implementasi WLB yang baik akan menciptakan karyawan yang lebih bahagia, lebih terlibat, dan lebih loyal 

terhadap perusahaan, yang pada akhirnya akan meningkatkan performa perusahaan itu sendiri. Bahkan, penelitian 

(Maghfyra & Larassati, 2024) menunjukkan bahwa work-life balance yang efektif dapat meningkatkan 

produktivitas karyawan hingga 20%. 

Dampak positif dari penerapan WLB yang efektif sangat luas dan melibatkan berbagai dimensi. Pertama, karyawan 

yang memiliki WLB yang baik cenderung lebih produktif karena mereka tidak merasa terbebani oleh pekerjaan 

yang menumpuk. Ketika keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi tercapai, karyawan memiliki lebih 

banyak energi dan fokus untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan kualitas yang lebih baik. Selain itu, 

WLB yang baik juga berhubungan langsung dengan peningkatan kepuasan kerja.  

Karyawan yang merasa bahwa pekerjaan mereka tidak mengorbankan kehidupan pribadi mereka, cenderung 

merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk bekerja dengan maksimal. Kesehatan mental yang lebih baik juga 

menjadi salah satu manfaat utama dari penerapan WLB.  

Karyawan yang tidak terbebani dengan stres pekerjaan yang berlarut-larut memiliki tingkat kecemasan dan depresi 

yang lebih rendah, serta dapat memelihara hubungan yang lebih sehat dengan keluarga dan teman-teman mereka 

(Herlina et al., 2025). Oleh karena itu, perusahaan yang mengimplementasikan WLB dengan baik, akan merasakan 

manfaat yang signifikan dalam hal loyalitas karyawan, mengurangi turnover, dan meminimalkan potensi masalah 

kesehatan yang dapat mengganggu produktivitas. 

Meskipun pentingnya WLB sudah diakui luas, banyak perusahaan yang masih mengalami kesulitan dalam 

menerapkannya secara efektif. Salah satu masalah utama yang sering terjadi adalah budaya kerja lembur yang 

sudah menjadi norma dalam banyak perusahaan. Dalam budaya kerja seperti ini, lembur bukan hanya dianggap 

sebagai suatu kebutuhan, tetapi sering kali dianggap sebagai bentuk dedikasi dan komitmen terhadap pekerjaan. 

Karyawan yang tidak bersedia lembur kadang-kadang dipandang kurang serius atau tidak menunjukkan loyalitas 

terhadap perusahaan. Hal ini menyebabkan tekanan bagi karyawan untuk terus bekerja lebih lama, meskipun 

dampaknya pada kehidupan pribadi mereka sangat besar.  

Kebiasaan ini juga dapat memperburuk kualitas hidup karyawan karena mereka tidak memiliki cukup waktu untuk 

beristirahat, berinteraksi dengan keluarga, atau melakukan aktivitas yang mereka nikmati (Ramelan, 2023). 

Selain itu, ekspektasi yang sangat tinggi terhadap karyawan, baik dalam hal target kinerja maupun jam kerja, juga 

sering menjadi kendala dalam penerapan WLB yang efektif. Target yang tidak realistis atau terlalu berat sering 

kali membuat karyawan merasa tertekan dan berusaha untuk memenuhi target tersebut dengan mengorbankan 

waktu pribadi mereka.  

Hal ini menyebabkan ketidakseimbangan yang berujung pada berkurangnya waktu berkualitas bersama keluarga 

atau bahkan tidak adanya waktu untuk diri sendiri. Selain itu, banyak perusahaan yang masih belum menyediakan 

fasilitas yang memadai untuk mendukung WLB. Fasilitas seperti tempat kerja yang fleksibel, ruang istirahat yang 

nyaman, atau kebijakan untuk bekerja dari rumah (WFH) masih sangat terbatas di banyak tempat. Oleh karena itu, 

meskipun kebijakan WLB sudah ada, tanpa fasilitas pendukung yang memadai, kebijakan tersebut sulit untuk 

dijalankan dengan efektif (Saputra & Masdupi, 2025). 

Risiko yang muncul akibat penerapan WLB yang tidak efektif sangat besar, baik bagi perusahaan maupun bagi 

karyawan itu sendiri. Salah satu dampak negatif utama yang sering terjadi adalah tingginya tingkat turnover 

karyawan. Ketika karyawan merasa bahwa pekerjaan mereka terlalu mempengaruhi kehidupan pribadi mereka, 

mereka cenderung mencari pekerjaan di tempat lain yang lebih menghargai keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi.  
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Selain itu, karyawan yang tidak memiliki WLB yang baik dapat mengalami burnout atau kelelahan mental yang 

parah, yang akhirnya menurunkan produktivitas mereka. Kondisi ini akan berpengaruh pada kualitas kerja yang 

buruk, penurunan motivasi, dan bahkan meningkatkan angka absensi di perusahaan. Pada akhirnya, jika WLB 

tidak diterapkan dengan benar, perusahaan juga akan merugi karena produktivitas menurun dan reputasi 

perusahaan di mata karyawan dan calon karyawan menjadi buruk (Marhaeningtyas et al., 2025). 

PT Mahajaya Perkasa Mobil, yang berlokasi di Jl. Kebayunan No.9, Tapos, Depok, telah berdiri sejak tahun 2010 

dan bergerak di bidang industri otomotif. Sebagai perusahaan yang telah beroperasi cukup lama, PT Mahajaya 

Perkasa Mobil memiliki jumlah karyawan yang signifikan dan beragam departemen yang saling berkolaborasi 

untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Budaya kerja di perusahaan ini sangat dinamis dan menuntut dedikasi serta produktivitas tinggi dari setiap 

karyawan. Namun, meskipun perusahaan ini telah berusaha mengimplementasikan beberapa kebijakan yang 

mendukung kesejahteraan karyawan, terutama terkait dengan work-life balance (WLB), masih terdapat kendala 

yang cukup berarti dalam penerapannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu karyawan PT Mahajaya 

Perkasa Mobil, seorang staf Mekanik, ia menyampaikan, "Meskipun terkadang pekerjaan itu flexiblel kadang sepi 

dan kadang volume pekerjaan naik secara mendadak itu yang membuat kami kesulitan untuk mendapatkan 

keseimbangan bekerja, karena jika bengkel ramai kami selalu lembur dan kadang saat hari libur pun kami harus 

bekerja." 

Sebagai bentuk komitmen PT Mahajaya Perkasa Mobil terhadap kesejahteraan karyawan, perusahaan telah 

mencoba menerapkan kebijakan yang fleksibel terkait waktu kerja, seperti memberikan opsi jam kerja yang dapat 

disesuaikan dan cuti tambahan bagi karyawan yang membutuhkan waktu lebih banyak untuk beristirahat. Selain 

itu, perusahaan juga telah menyediakan fasilitas ruang istirahat yang nyaman dan mendukung bagi karyawan untuk 

beristirahat sejenak di tengah kesibukan pekerjaan mereka.  

Namun, kendala yang dihadapi adalah adanya tekanan tinggi terhadap karyawan untuk memenuhi target kerja 

yang ditetapkan perusahaan, sehingga meskipun ada kebijakan fleksibilitas, banyak karyawan yang merasa 

terpaksa bekerja lembur. Hal ini diungkapkan oleh seorang karyawan lainnya, yang bekerja di departemen 

produksi.  

Dalam wawancaranya, ia mengatakan, "Saya sering kali merasa terjebak dalam dilema antara memenuhi target 

kerja atau menjaga keseimbangan hidup saya. Terkadang, meskipun ada kebijakan fleksibilitas, saya tetap merasa 

tidak ada pilihan selain lembur demi mencapai target yang ditetapkan." 

Selain itu, salah satu masalah utama yang turut menjadi kendala dalam implementasi WLB di PT Mahajaya 

Perkasa Mobil adalah mindset manajemen yang masih mengutamakan jumlah jam kerja daripada kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan. Banyak pimpinan yang menilai kinerja karyawan berdasarkan lamanya waktu yang 

dihabiskan di kantor, bukan berdasarkan hasil dan efisiensi pekerjaan.  

Seorang komisaris di PT Mahajaya Perkasa Mobil, mengungkapkan dalam wawancara bahwa, "Kami seringkali 

melihat jam kerja sebagai indikator utama keberhasilan karyawan. Padahal, terkadang ada karyawan yang bisa 

menyelesaikan tugas dengan lebih efisien meskipun jam kerjanya lebih sedikit. Sayangnya, budaya kita masih 

sangat fokus pada jumlah jam kerja yang dihabiskan." Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan 

fleksibilitas yang sudah diterapkan dan ekspektasi manajerial yang masih mengedepankan jumlah waktu kerja, 

yang menyebabkan penerapan WLB di PT Mahajaya Perkasa Mobil tidak sepenuhnya efektif sesuai dengan 

harapan dan kebutuhan karyawan. 

Kendala-kendala tersebut mencerminkan adanya gap yang cukup signifikan antara kebijakan yang dibuat oleh 

perusahaan dan realitas di lapangan. Meskipun PT Mahajaya Perkasa Mobil telah memberikan fleksibilitas kerja 

dan fasilitas yang lebih baik, tantangan besar tetap ada, terutama terkait dengan budaya lembur yang sudah 

mengakar kuat di perusahaan dan pemahaman yang kurang optimal dari manajemen terkait dengan pentingnya 

kualitas pekerjaan ketimbang hanya mengandalkan jam kerja. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan 

merumuskan solusi yang lebih tepat agar implementasi WLB dapat berjalan lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan karyawan serta visi perusahaan. 
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Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang 

bagaimana perusahaan-perusahaan di Indonesia, khususnya PT Mahajaya Perkasa Mobil, dapat mengatasi 

tantangan dalam menerapkan program WLB yang efektif.  

Mengingat pentingnya WLB dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan karyawan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan internal perusahaan yang lebih baik, serta 

memberikan panduan bagi perusahaan lain dalam merancang program WLB yang lebih efektif. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi PT Mahajaya Perkasa Mobil, tetapi juga bagi perusahaan-perusahaan 

lainnya yang ingin menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat, produktif, dan seimbang 

Work-life balance merupakan sebuah konsep penting dalam dunia kerja modern yang mengacu pada kemampuan 

individu untuk menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadinya. Menurut Greenhaus dan Allen, 

work-life balance didefinisikan sebagai suatu tingkat di mana individu dapat secara seimbang dan memuaskan 

memenuhi tuntutan peran dalam pekerjaan dan kehidupan pribadinya tanpa mengalami konflik yang berarti di 

antara keduanya.  

Definisi ini menekankan bahwa keseimbangan bukan hanya mengenai pembagian waktu secara kuantitatif, tetapi 

juga mencakup kualitas dalam menjalankan peran ganda tersebut. Dalam konteks ini, seseorang yang memiliki 

work-life balance yang baik mampu menjalankan tanggung jawab profesional secara optimal tanpa mengorbankan 

aspek kehidupan pribadi seperti waktu bersama keluarga, kegiatan sosial, dan kebutuhan pribadi lainnya (Ivana & 

Partasari, 2023). 

Senada dengan pandangan tersebut, Clark (2000) dalam (Masrul, 2023) menjelaskan bahwa work-life balance 

adalah suatu kondisi di mana tuntutan yang berasal dari peran pekerjaan dan kehidupan pribadi tidak saling 

mengganggu atau menciptakan benturan. Menurutnya, keseimbangan ini terjadi ketika individu mampu bertransisi 

secara efektif antara dunia kerja dan dunia pribadi tanpa membawa beban atau tekanan dari satu aspek ke aspek 

lainnya.  

Dalam pendekatan teori “work/family border theory” yang dikemukakan Clark, dijelaskan bahwa individu harus 

bisa menjadi "border-crossers" yang efektif, yaitu seseorang yang mampu berpindah peran antara dunia kerja dan 

kehidupan pribadi dengan tetap menjaga harmoni, fleksibilitas, dan integritas diri. Hal ini menunjukkan bahwa 

work-life balance tidak sekadar masalah pembagian waktu yang adil, melainkan juga keterampilan individu dalam 

menyesuaikan diri dan mengelola batasan antara dua domain kehidupan yang sering kali memiliki tuntutan yang 

berbeda. 

Kedua pandangan tersebut menekankan bahwa konflik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat mengganggu 

kualitas hidup dan kinerja seseorang apabila tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, work-life balance menjadi 

semakin relevan dalam era modern yang ditandai oleh peningkatan beban kerja, perkembangan teknologi yang 

mengaburkan batas antara waktu kerja dan waktu pribadi, serta tuntutan hidup yang semakin kompleks.  

Dengan menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, individu tidak hanya mampu 

meningkatkan produktivitas kerja, tetapi juga dapat menjaga kesejahteraan mental dan emosional yang berdampak 

positif bagi kehidupan secara keseluruhan. Maka dari itu, pemahaman yang mendalam tentang work-life balance 

sangat penting, baik bagi individu maupun organisasi, agar dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

dan berkelanjutan 

2. Metode Penelitian 

Data yang menjadi dasar analisis dalam studi ini adalah sekunder, yaitu sumber hasil temuan yang didapatkan 

Jenis pendekatan penelitian yang diterapkan dalam studi ini bersifat kualitatif, yang diarahkan untuk memperoleh 

pemahaman komrehensif terhadap suatu fenomena berdaarkan sudut pandang partisipan dalam konteks kehidupan 

nyata mereka 

Metode ini diputuskan berdasarkan pertimbangan peneliti guna menggali melalui pendekatan komprehensif 

mengenai tantangan dan solusi dalam penerapan program work-life balance di PT Mahajaya Perkasa Mobil, tidak 
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hanya dari aspek formal organisasi, tetapi juga dari pengalaman subjektif para karyawan serta makna yang mereka 

lekatkan terhadap kebijakan tersebut 

Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat menelusuri dinamika yang kompleks, termasuk nilai-nilai, motivasi, 

dan persepsi yang mungkin tidak dapat ditangkap secara utuh melalui metode kuantitatif. Dengan demikian, 

metode ini dianggap paling relevan untuk mengungkap kedalaman makna dan pengalaman individual serta kolektif 

terkait penerapan program work-life balance di lingkungan kerja yang spesifik seperti di PT Mahajaya Perkasa 

Mobil 

3. Hasil dan Diskusi 

Berlandaskan pada temuan empiris triangulasi teknik melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, diperoleh 

kesesuaian data yang menunjukkan bahwa tantangan penerapan Work-Life Balance di PT Mahajaya Perkasa 

Mobil terutama dipengaruhi oleh pengaturan jam kerja yang belum konsisten, koordinasi kerja yang kurang 

optimal, serta beban kerja yang tidak merata. Keselarasan antara hasil wawancara dan observasi lapangan 

memperkuat keabsahan temuan penelitian 

Tahapan Analisis Data 

Data hasil wawancara dari sembilan informan direduksi dengan cara mengelompokkan jawaban berdasarkan 

variabel dan indikator penelitian, seperti beban kerja, pengaturan jam kerja, koordinasi antarbagian, peran 

pimpinan, serta budaya kerja. Pernyataan informan yang memiliki makna serupa disatukan, sementara data yang 

tidak berkaitan langsung dengan tujuan penelitian tidak dimasukkan ke dalam analisis lebih lanjut. Proses ini 

bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam memahami pola dan tema utama yang muncul dari temuan lapangan 

1. Reduksi Data 

Data hasil wawancara dari sembilan informan direduksi dengan cara mengelompokkan jawaban berdasarkan 

variabel dan indikator penelitian, seperti Beban Kerja, Peran Pimpinan, serta Budaya Kerja. Pernyataan 

Informan yang memilik jawaban sama atau serupa di satukan, sementara data yang tidak berkaitan langsung 

dengan tujuan penelitian tidak di masukkan ke dalam analisis lebih lanjut. Proses ini untuk mempermudah 

peneliti untuk memahami pola dan tema utama yang muncul hasil dari temuan di lapangan 

 

2. Penyajian Data 

Pemaparan hasil temuan dalam kajian ini mencakup deskripsi hasil dari wawancara dengan setiap informan, 

sintesis temuan antar informan, serta pengelompokkan jawaban berdasarkan indikator penelitian Work Life 

Balance. Penyajian data juga dilengkapi dengan kutipan pernyataan infoman yang representatif untuk 

memperkuat temuan penelitian. Melalui penyajian data ini, peneliti dapat melihat hubungan antar kategori, 

pola tantangan yang berulang, serta solusi yang diharapkan oleh karyawan dalam penerapan Work-Life 

Balance di Perusahaan 

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahapan ini menjadi fase terakhir dalam mekanisme prosedur analisis data. Pada tahapan ini, peneliti 

menyusun pemaknaan atas hasil pengumpulan data disajikan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

Penarikan Kesimpulan dalam penelitian disusun setelah mendapatkan data berdasarkan temuan dari hasil 

jawaban informan dalam wawancara dan observasi yang valid, serta diperkuat dengan uji keabsahan data 

yang telah dilakukan dalam penelitian mendalam (Sevina Yushinta Anjani & Binti Maunah, 2022). Hasil 

penarikan kesimpulan menggambarkan secara jelas tantangan utama dalam penerapan Work-Life Balance di 

PT Mahajaya Perkasa Mobil, faktor-faktor yang menghambat efektiivitasnya, serta solusi yang dapat 

diterapkan untuk mendorong tercapainya penyelarasan kewajiab pekerjaan dan kehidupan personal karyawan 

secara berkelanjutan 

Pengujian Keabsahan Data 

Berdasarkan deskripsi konteks penelitian yang disajikan secara mendalam, dari hasil kajian yang telah dilakukan, 

terlihat bahwa penelitian ini berada pada tingkat transferabilitas yang memadai. Temuan terkait Work-Life Balance 

dapat diterapkan atau dibandingkan dengan organisasi lain yang memiliki karakteristik kerja sejenis, khususnya 

pada sektor jasa perbengkelan dengan sistem kerja yang intensif dan sumber daya manusia terbatas 
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1. Uji Credibility. Berdasarkan kesesuaian dan saling menguatkannya pernyataan dari Joko Sutanto, Rano 

Sopian, Dimas Surani, Riyadi, Nanang Kurniawan, Ficky Uchim, Almira, Omay, dan Mustopa, dapat 

dianalisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa capaian penelitian ini berada pada tingkat kredibilitas 

yang tinggi. Konsistensi jawaban antar informan dari berbagai posisi menunjukkan bahwa temuan penelitian 

mencerminkan kondisi faktual di lapangan dan layak dijadikan dasar dalam analisis Work-Life Balance di 

PT Mahajaya Perkasa Mobil 

 

2. Uji Transferability. Dengan penyajian data yang rinci terkait peran kepala mekanik, pimpinan, serta 

pengalaman karyawan dari berbagai posisi kerja, riset ini menghadirkan gambaran analitis yang memadai 

bagi pembaca untuk menilai kesesuaian hasil penelitian dengan konteks organisasi lain. Dengan demikian, 

hasil kajian temuan penelitian ini layak dijadikan dasar bahan pembelajaran, referensi, atau pertimbangan 

dalam penerapan kebijakan Work-Life Balance pada bengkel atau usaha jasa dengan kondisi dan 

permasalahan yang relatif serupa 

 

3. Uji Dependibility. Berdasarkan konsistensi jawaban antar informan dari berbagai posisi kerja, berdasarkan 

analisis yang dilakukan, hasil penelitian ini mengindikasikan keterpenuhan uji dependabilitas. Jawaban 

informan menunjukkan pola temuan yang stabil dan saling menguatkan, sehingga hasil penelitian dapat 

dinilai andal dan mencerminkan kondisi aktual terkait penerapan Work-Life Balance di bengkel 

 

4. Uji Confirmability. Berdasarkan keterkaitan yang jelas antara data wawancara dan hasil interpretasi, dapat 

merujuk pada capaian penelitian, temuan empiris ini menunjukkan pemenuhan terhadap uji konfirmabilitas. 

Temuan penelitian bersumber dari pengalaman nyata para informan dan dapat ditelusuri kembali pada data 

empiris, sehingga hasil penelitian bersifat objektif dan memiliki landasan ilmiah yang dapat diuji scara 

objektif 

Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threats) 

Tabel Hasil Analisis SWOT 

Strengths 

1. Kesadaran pimpinan dan kepala mekanik 

akan pentingnya pembagian kerja yang adil 

dan terstruktur. 

2. Komitmen mekanik terhadap kualitas kerja 

dan tanggung jawab pekerjaan. 

3. Hubungan kerja yang relatif harmonis dan 

adanya solidaritas antar karyawan. 

4. Keinginan karyawan untuk bekerja lebih 

teratur, disiplin waktu, dan fokus pada 

kualitas hasil kerja. 

5. Kesadaran bahwa WLB dapat 

meningkatkan kesehatan fisik, mental, serta 

loyalitas karyawan. 

Weakness 

1. Koordinasi dan komunikasi antar bagian 

(SA, mekanik, administrasi) belum optimal. 

2. Pembagian tugas yang belum merata 

sehingga terjadi beban kerja berlebih pada 

individu tertentu. 

3. Ketergantungan pada instruksi yang sering 

berubah dan kurang jelas. 

4. Tidak adanya sistem kerja dan antrean unit 

yang tegas. 

5. Kebiasaan menyerahkan pekerjaan atau 

dokumen di akhir jam kerja. 

Opportunities 

1. Penerapan sistem kerja yang lebih 

terstruktur dan terjadwal 

2. Penguatan budaya disiplin waktu dan 

tanggung jawab bersama. 

3. Pemanfaatan sistem digital untuk 

mendukung koordinasi dan administrasi. 

4. Perbaikan sistem operasional tanpa harus 

menambah jam kerja. 

5. Implementasi WLB sebagai strategi 

meningkatkan produktivitas dan kepuasan 

kerja karyawan. 

Threats 

1. Fluktuasi volume pekerjaan yang sulit 

diprediksi. 

2. Tekanan pelanggan terhadap target waktu 

penyelesaian unit. 

3. Keterbatasan jumlah tenaga kerja 

dibandingkan beban kerja. 

4. Keterlambatan suku cadang dari pihak 

eksternal. 

5. Budaya kerja lama yang terbiasa dengan 

lembur. 

6. Kurangnya ketegasan terhadap aturan jam 

kerja dan serah terima. 

 Sumber: Hasil Wawancara Data Di Olah 
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Pembahasan 

Pembahasan pertama ini, peneliti menyadari bahwasanya Pengaturan Jam Kerja itu adalah Indikator yang penting 

bagi Karyawan di PT Mahajaya Perkasa Mobil. Hal ini juga diteguhkan pengelolaan distribusi waktu diposisikan 

sebagai langkah strategis perusahaan untuk memaksimalkan produktivitas (Isni et al., 2022). Informan Omay 

menyebutkan bahwa Jika ada sistem shift beliau tidak segan untuk mengambil libur dikarena kan Keamanan 

Bengkel hanya satu orang jadi tidak ada sistem shift, jadi Bapak Omay bekerja setiap hari tanpa ada hari Libur 

atau Cuti. 

Beban Kerja yang tidak merata dan tidak dapat di prediksi menjadi Tantangan signifikan  lainnya. Para mekanik 

menyampaikan bahwa jumlah unit yang datang secara bersamaan , keterbatasan jumlah mekanik, serta kasus 

perbaikan yang kompleks sering memicu lembur tidak terencana. Situasi ini memperlihatkan bahwa Beban Kerja 

yang berlebihan berpotensi menimbulkan kondisi penuruna stamina fisik dan daya psikis yang akhirnya akan 

berdampak pada menurunnya kualitas kerja dan fokus karyawan, hal ini juga di perkokoh dengan menyebutkan 

bahwa Beban keja semakin tinggi baik dari segi jumlah tugas, tekanan waktu, maupun tingkat kesulitan yang 

melebihi kapasitas individu, ini dapat memicu stress dan menimbulkan terganggunya keseimbangan kondisi 

mental, motivasi dan kinerja (Pemayun & Riana, 2025). 

Selanjutnya, Koordinasi dan Komunikasi menunjukkan bahwa lemahnya koordinasi dan komunikasi, terutama 

antara SA dan mekanik hal ini menjadi penghambat utama di perkuat dengan pernyataan Riyadi sebagai Mekanik 

dan juga di dipertegas oleh beberapa informan juga menyebutkan adanya pemberian janji waktu penyelesaiaan 

kepada pelanggan tanpa mempertimbangkan kondisi riil beban kerja karyawan. Miskomunikasi berdampak 

langsung pada munculnya lembur yang mendadak dan perubahan rencana kerja tidak terkontrol, sehingga 

mengganggu keseimbangan kerja dan waktu pribadi. Hal ini juga di perkuat oleh teori bahwa Komunikasi efektif 

antara pihak manajemen dan karyawan mampu mendorong terciptanya hubungan kegiatan operasional yang baik, 

meningkatkan keterbukaan, serta mendorong partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan perusahaan 

(Wahyu et al., 2025). 

Untuk Sistem Operasional Bengkel belum tertata secara optimal, seperti ketiadaan sistem antri yang tegas, 

keterlambatan suku cadang ini turut menghambat penerapan WLB. Informan menyampaikan bahwa keterlambatan 

suku cadang dan data administrasi di akhir jam kerja memaksa mekanik dan staff administrasi untuk tetap bekerja 

melebihi batas jam kerja normal hal ini juga di pertegas oleh Almira sebagai staff Administrasi. Hal ini 

membuktikan bahwa adanya sistem operasional yang belum terencana dengan baik dapat mempepanjang jam kerja 

dan mengganggu keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi, ini juga di perkuat dengan pernyataan Penerapan   

kebijakan seperti fleksibilitas jam kerja, manajemen beban kerja yang proporsional, serta perhatian terhadap 

kesejahteraan  mental  karyawan  menjadi  kunci  dalam menciptakan efektivitas operasional perusahaan (Nurmala 

& Yusuf, 2025). 

Lalu selanjutnya Peran Pimpinan dan Kepala Mekanik dinilai sangat menentukan keberhasilan penerapan WLB. 

Namuan temuan peneliti menunjukkan bahwa kurangnya ketegasan Pimpinan dalam menegakkan aturan jam kerja 

serta lemahnya peran Kepala Mekanik dalam mengatur alur kerja dan menyaring beban pekerjaan menjadi 

tantangan tersendiri. Lalu beberapa Informan mekanik bahwa fokus pimpinan yang terlalu berorientasi pada omzet 

perusahaan tanpa mempertimbangkan kondisi karyawan dapat memperburuk ketidakseimbangan WLB. Hal ini di 

perkuat dengan kutipan Perbaikan mutu kepemimpinan organisasi akan mendorong terbentuknya kondisi kerja 

yang kondusif serta menumbuhkan pengalaman kerja yang lebih nyaman bagi karyawan dalam menjalankan 

tanggung jawabnya. Bagi karyawan, tempat kerja kerap dimaknai sebagai ruang utama tempat karyawan yang 

memiliki kedudukan penting dalam rutinitas kehidupannya (Lestari et al., 2025). 

Dapat disimpulkan bahwa tantangan utama dalam penerapan Work-Life Balance di PT Mahajaya Perkasa Mobil 

adalah ketidakpastian pengaturan jam kerja, beban kerja yang tidak merata, lemahnya koordinasi serta kurangnya 

dukungan manajerial dalam menegakkan jam kerja, yang secara empiris menghambat keseimbangan kerja–

kehidupan karyawan, sejalan dengan temuan bahwa pengaturan waktu kerja yang fleksibel tetapi terstruktur 

berkontribusi signifikan terhadap keseimbangan kerja-kehidupan dan kinerja karyawan seperti yang ditemukan 

dalam penelitian mengenai efek fleksibilitas kerja terhadap Work-Life Balance dan produktivitas (Flexible work 

arrangement on job performance mediated by Work-Life Balance) (Az-Zahra et al., 2024), sehingga tanpa 

pengaturan kerja yang jelas dan dukungan organisasi efektif, implementasi WLB cenderung kurang optimal 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi langsung di lingkungan kerja PT Mahajaya Perkasa Mobil serta wawancara mendalam 

dengan sembilan informan yang terdiri dari kepala mekanik, mekanik, asisten mekanik, administrasi, keamanan, 

dan office boy, peneliti menemukan bahwa penerapan Work-Life Balance belum berjalan secara optimal. Kondisi 

ini tercermin dari ketidakpastian jam kerja, seringnya pekerjaan melebihi waktu kerja normal, serta tidak 

meratanya pembagian beban kerja, khususnya pada divisi mekanik dan asisten mekanik. Situasi tersebut 

menyebabkan karyawan kesulitan mengatur waktu istirahat dan kehidupan pribadi secara seimbang. 1). Tantangan 

penerapan Work-Life Balance hasil penelitian mengindikasikan adanya pelaksanaan Work-Life Balance di PT 

Mahajaya Perkasa Mobil belum terlaksana secara maksimal. Permasalahan yang muncul terutama berkaitan 

dengan ketiadaan kepastian waktu kerja, tingginya intensitas pekerjaan yang sering melampaui jam kerja formal, 

serta ketidakseimbangan distribusi tugas, khususnya pada bagian mekanik dan asisten mekanik. Kondisi tersebut 

menyebabkan karyawan mengalami keterbatasan waktu untuk beristirahat dan mengelola kehidupan pribadi secara 

proporsional. 2). Upaya dan solusi dari pimpinan serta manajemen, Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

pimpinan dan manajemen perlu melakukan penataan ulang sistem kerja, terutama dalam hal penegasan aturan jam 

kerja dan pembagian tugas yang lebih adil. Selain itu, peningkatan koordinasi antarbagian serta penerapan pola 

kerja berbasis tim perlu diperkuat agar beban kerja tidak terpusat pada individu tertentu. Dukungan pimpinan 

dalam menerapkan disiplin kerja dan pemanfaatan sistem operasional yang lebih tertata juga menjadi langkah 

penting dalam memperbaiki kondisi kerja karyawan. 3). Implementasi Work-Life Balance yang ideal dan 

berkelanjutan, penerapan Work-Life Balance yang efektif dapat diwujudkan apabila perusahaan mampu 

mengintegrasikan kebijakan kerja yang jelas, budaya kerja kolaboratif, dan kepemimpinan yang berorientasi pada 

kesejahteraan karyawan. Dengan perencanaan kerja yang lebih sistematis, pengawasan yang konsisten, serta 

kesadaran bersama antara pimpinan dan karyawan, penyelarasan antara tanggung jawab pekerjaan dan ruang 

personal dapat tercapai tanpa menghambat kinerja dan produktivitas perusahaan 
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